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ABSTRAK 

 

Industri konstruksi di Indonesia merupakan industri yang sangat besar dan prediksi 

di masa yang akan datang nilainya makin meningkat.  Namun, industry konstruksi 

juga menghasilkan limbah konstruksi yangcukup besar dimana volumenya 

mencapai empat kali limbah rumah tangga.  Akibat peningkatan biaya pembuangan 

limbah dan berkurangnya kapasitas tempat pembuangan akhir sampah, maka 

implementasi manajemen limbah yang efektif sangat penting.  Karena setiap proyek 

konstruksi adalah unik, maka manfaat dari manajemen limbah dapat berbeda antara 

satu proyek dengan yang lainnya, sehingga karakteristi proyek harus 

dipertimbangkan dalam menerapkan strategi manajemen limbah.  Studi ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana karakteristik proyek yang berbeda 

mempengaruhi persepsi terhadap manfaat.  Metode yang diterapkan dalam studi ini 

adalah metode survei opini.  Data diperoleh melalui suatu set pertanyaan yang 

terdiri dari bagian A (profil responden) dan Bagian B (survei opini).  Pertanyaan 

yang diajukan terdiri dari pertanyaan dengan tipe open-ended dan close-ended 

questions.  Responden adalah professional di proyek konstruksi di Bandar Lampung 

yang dipilih berdasarkan purposive sampling technique.  Hasil yang diharapkan dari 

studi ini adalah dapat diketahui karakteristik proyek yang memberi dampak pada 

manfaat manajemen limbah konstruksi.  Sehingga memaksimalkan factor ini dapat 

memaksimalkan manfaat.   

Kata kunci: manajemen limbah, karakteristik proyek, proyek konstruksi, 

manajemen konstruksi.   
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A. JUDUL PENELITIAN 

Persepsi Mengenai Manfaat Manajemen Limbah Konstruksi Studi Kasus 

Proyek Konstruksi di Bandar Lampung.    

 

B. PENDAHULUAN 

1. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 

Terungkap saat pameran Concrete Show South East Asia (SEA) 2015 

bahwa potensi industri konstruksi Indonesia sekitar Rp1.000 triliun per tahun.  

Diprediksi tahun 2014 – 2019 pasar konstruksi di Indonesia mencapai Rp5.000 

triliun.  Di tingkat ASEAN, pasar konstruksi Indonesia memberi kontribusi 60-

70%. Sedangkan di tingkat Asia, Indonesia berada di posisi ke-4 setelah RRC, 

Jepang, serta India.  Selain itu, Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

(Bappenas) mengharapkan sektor konstruksi tumbuh sebesar 8,1% pada tahun 2017 

seiring dengan peningkatan proyek-proyek infrastruktur pemerintah dan swasta.  

Kondisi ini tentu saja berimbas terhadap pertumbuhan industry konstruksi di 

Bandar Lampung mengingat lokasinya yang sangat strategis dan dekat dengan 

Ibukota Jakarta.     



5 
 

 

Gambar 1.  Provinsi Lampung 

Provinsi Lampung  merupakan salah satu provinsi di Indonesia dan terletak di ujung 

selatan Pulau Sumatera.  Luas wilayahnya termasuk pulau-pulaunya adalah 

35.288,35 Km2.  Berdasar hasil Sensus Penduduk tahun 2010, penduduk Provinsi 

Lampung adalah 7.608.405 jiwa.  Gambar 1 di atas adalah peta lokasi Provinsi 

Lampung.     

 

2. Identifikasi Masalah dan Tujuan Penelitian   

Industri konstruksi menghasilkan limbah dalam jumlah yang cukup besar, 

yaitu sekitar empat kali limbah rumah tangga.  Lebih dari 50% limbah ini dibuang 

ke tempat pembuangan akhir sampah (TPA) (Ferguson et al., 1995; Coventry and 

Guthrie, 1998).  Meningkatnya biaya pembuangan dan berkurangnya kapasitas 

TPA menyebabkan upaya 3R (reduce, reuse and recycle) limbah konstruksi 

semakin diminati.  Oleh sebab itu, manajemen limbah konstruksi merupakan solusi 

untuk meminimalkan dan mengelola limbah konstruksi, yang pada akhirnya dapat 

mengurangi biaya pembuangan dan berkontribusi pada lingkungan.      

Proyek konstruksi yang menjalankan rencana manajemen limbah 

mendapatkan berbagai manfaat dimana manfaat ini dipengaruhi oleh karakteristik 
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proyek.  Setiap proyek konstruksi unik sehingga membandingkan antar satu dengan 

yang lainnya tidak mudah.  Oleh sebab itu, studi ini bertujuan untuk: (i) menggali 

manfaat utama dari manajemen limbah konstruksi, dan (ii) mengevaluasi  dampak 

persepsi karakteristik proyek terhadap manfaat.    

Adapun tahapan studi ini adalah pertama mengkaji pustaka untuk 

menetapkan berbagai karakteristik proyek konstruksi dan menentukan manfaat dari 

manajemen limbah konstruksi.  Selanjutnya, survei dilakukan untuk mendapatkan 

opini dan pandangan kalangan profesional mengenai dampaknya.  Kalangan 

profesional terdiri dari manajer proyek, kontraktor, quantity surveyor, pengawas 

lapangan, dan konsultan. 

 

 

 

 

C. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Manajemen Limbah Konstruksi  

Menurut Bilitewski et al. (1994) and Gilpin (1996), manajemen limbah 

konstruksi meliputi pengumpulan, transportasi, penyimpanan, perlakuan, 

pemulihan dan pembuangan limbah dan didefinisikan sebagai komprehensif, 

integrasi, dan pendekatan sistem rasional terhadap pencapaian dan perawatan 

kualitas lingkungan dan mendukung pembangunan berkelanjutan.  Selain itu, 

Minks (1994) menganggap manajemen limbah sebagai alat untuk mengontrol biaya 

pembuangan limbah konstruksi dan juga memfasilitasi evaluasi alternatif metode 

pembuangan seperti daur ulang dan guna ulang untuk mengurangi limbah ke TPA. 

The European Environment Information and Observation Network (EIONET) 

(2006) mendefinisikan manajemen limbah ‘dokumen strategis yang disusun untuk 

mencapai tujuan manajemen limbah dan pencegahan dan pemulihan limbah’ 

sebagai tambahan terhadap dampak limbah terhadap kesehatan dan lingkungan. 

Hirarki manajemen limbah yang dikembangkan oleh El-Haggar (2007) 

merupakan kerangka yang efektif memandu pengembangan rencana manajemen 

limbah.  Kerangka ini menyediakan pendekatan terintegrasi dimana pilihan 



7 
 

manajemen limbah dipertimbangkan dan merupakan alat sistematis bagi yang 

membuat dan mengelola limbah.  Terdapat lima langkah utama yaitu: (i) 

mengurangi (reduce), (ii) menggunakan ulang (reuse), (iii) mendaur ulang 

(recycle), (iv) memulihkan (recover), dan (v) membuang (disposal). 

Menurut El-Haggar (2007) dan Greenwood (2000), apabila manajemen 

limbah dilaksanakan berdasarkan kerangka tersebut di atas, maka berbagai manfaat 

didapat sepanjang daur hidup limbah dari mulai dihasilkan hingga ke pembuangan 

akhir.  Menurut El-Haggar (2007), manajemen limbah konstruksi akan memberikan 

manfaat ekonomi dengan mengurangi biaya proyek.  Selain itu menurut Crittenden 

dan Kolaczkowski (1992), Cunningham (2001), Guthrie dan Mallett (1995), 

Guthrie et al. (1997), McGrath (2001), Tam et al. (2007) dan Telford (1995), 

manajemen limbah konstruksi berkontribusi pada aspek berikut ini: (i) 

penghematan biaya dan memaksimalkan profit, (ii) mengurangi kebutuhan akan 

TPA, (iii) meningkatkan manajemen sumberdaya, (iv) peningkatan image, dan (v) 

peningkatan produktivitas dan kualitas.    

   

2. Karakteristik Proyek Konstruksi  

Menurut PMBOK (2015), proyek adalah ‘usaha sementara yang dilakukan 

untuk menciptakan produk, jasa atau hasil yang unik’, tersirat bahwa setiap 

bangunan adalah berbeda.  Akan tetapi, bias saja terdapat karakteristik proyek 

konstruksi yang dapat dikategorikan dan mempengaruhi persepsi dalam 

implementasi dan manfaat manajemen limbah.  Klasifikasi proyek konstruksi untuk 

studi ini terdiri dari enam kategori yaitu:  

(i) Ukuran proyek: < Rp.50juta, 50 – 200 juta, 200 – 350 juta, 350 – 500 juta, 500 

juta – 2 milayar, 2 – 10 milyar, 10 – 50 milyar dan > 50 milyar  

(ii) Sifat proyek: residensial, komersial, infrastruktur, dan institusional 

(iii) Tipe proyek: konstruksi, renovasi dan demolisi 

(iv) Durasi 

(v) Material utama: baja dan beton    

  

D. METODE PENELITIAN 
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Setelah kajian pustaka dilakukan mengenai karakteristik proyek dan 

klasifikasinya, manajemen limbah konstruksi, rencana manajemen limbah dan 

manfaatnya, maka satu set pertanyaan disusun untuk mendapatkan wawasan dan 

opini mengenai karakteristik proyek terpilih dan manfaat tertentu manajemen 

limbah konstruksi.  Selanjutnya, kuisioner ini ditanyakan kepada responden terpilih 

untuk mendapatkan pendapat mereka.  Dari sini dapat: 

(i) Diidentifikasi manfaat penting dari menerapkan manajemen limbah di proyek 

konstruksi  

(ii) Diperoleh pandangan responden mengenai apakah karakteristik proyek 

memiliki dampak terhadap manfaat    

(iii) Diperoleh wawasan dan opini mengenai karakteristik proyek lainnya yang 

dapat mempengaruhi manfaat 

Baik pertanyaan tertutup (close-ended) maupun pertanyaan terbuka (open-

ended) dipergunakan dalam survei dan dibagi menjadi dua bagian.  Bagian A terdiri 

dari pertanyaan umum untuk mengidentifikasi profil responden dan Bagian B 

ditujukan untuk mendapatkan pandangan dan opini dari para profesional.  

Selanjutnya, hasil survey kuisioner akan dianalisis secara statistic dengan 

menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Program for Social Science).  

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa tahap seperti 

terlihat pada diagram alir berikut ini: 

 

Gambar 2.  Diagram Alir Penelitian 

 

Studi Pustaka

Menyusun Kuisioner

Survei Opini

Analisis Statistik

Hasil dan Pembahasan

Saran dan Rekomendasi
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E. RENCANA JADWAL KERJA 

Kegiatan penelitian ini direncanakan untuk dilaksanakan dalam waktu 3 

(tiga) bulan dari fase persiapan hingga pelaporan akhir seperti terlihat pada Tabel 3 

berikut ini:    

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.  Jadwal kegiatan  

 

 

F. ORGANISASI PELAKSANA 

Ketua Pelaksana 

a. Nama     : Amril Ma’ruf, ST., MT. 

b. NIP    : 198500228 201212 1 001 

c. Pangkat/Golongan  : Penata Muda Tk. 1/ III b 

d. Jabatan Fungsional  : Asisten Ahli 

e. Bidang Keahlian   : Manajemen Proyek / Teknik Sipil   

f. Alokasi Waktu   : 10 jam/minggu 

 

Anggota Pelaksana 1    

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Studi Pustaka dan Pengumpulan data Sekunder

2 Mengembangkan Kuisioner

3 Pendekatan kepada Responden

4 Training Mahasiswa Surveyor

5 Pilot Survey

6 Evaluasi dan Perbaikan Kuisioner

7 Survey Opini

8 Analisis, Diskusi dan Pembahasan

9 Evaluasi Hasil Penelitian & Rekomendasi dan Saran

10 Pelaporan

BULAN KE-3 BULAN KE-4
NO JENIS KEGIATAN

BULAN KE-1 BULAN KE-2
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Tabel 2.  Rincian Biaya Kegiatan 
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d. Dokumentasi 1 ls 250,000.00 250,000.00
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3 Biaya Laporan 5 eksemplar 100,000.00 500,000.00

7,500,000.00TOTAL BIAYA
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